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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik, kelayakan, dan respon peserta didik
terhadap modul kimia bahan alam berbasis kearifan lokal masyarakat Bima tradisi sampuru.
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan.Model pengembangan yang digunakan
dalam penelitian ini diadaptasi dari model pengembangan model 4-D yang terdiri dari tahap
pendefinisiaan, perancangan, pengembangan, dan penyebaran.Uji coba dilakukan 2 tahap yaitu
(1) validasi ahli; dan (2) uji coba terbatas.Uji coba terbatas dilaksanakan di Fakultas Sains
Teknik dan Terapan (FSTT) Undikma Mataram dengan subjek dalam penelitian ini adalah
mahasiswa semester VII pendidikan kimia FSTT Undikma Mataram.Instrumen penelitian yang
digunakan adalah angket.Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumus
persentase.Hasil penelitian yang didapat adalah 76% (uji validasi ahli) dan 78% (uji coba
terbatas) dengan kategori baik dan layak digunakan untuk meningkatkan kognitif mahasiwa.

Kata kunci: Modul, Kearifan Lokal, Kimia Bahan Alam, Terpenoid.

Abstract: This study aims to determine the characteristics, feasibility, and responses of students to the
natural product chemistry module-based on the local wisdom of the Bima Sampuru community. This
research is a development research. The development model used in this study was adapted from a 4-D
model development model consisting of the stages of define, design, develop, and disseminate. The trial
was carried out in 2 stages, namely (1) expert validation; and (2) limited trial. The limited trial was
carried out at the Faculty of Engineering and Applied Science (FSTT) Undikma Mataram with the
subjects in this study being the seventh semester students of chemistry education at the Undikma
Mataram FSTT. The research instrument used was a questionnaire. Analysis of the data used in this
study is the percentage formula. The results of the research obtained were 76% (expert validation test)
and 78% (limited trial) with good categories and suitable to be used to improve student cognitive.
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PENDAHULUAN

Salah satu bahan kajian ilmu kimia yang dipelajari diperguruan tinggi
adalah Kimia Bahan Alam merupakan salah satu mata kuliah pilihan dan
ditempuh di semester VIII oleh mahasiswa program studi pendidikan kimia
UNDIKMA Mataram.Kimia Bahan Alam merupakan bagian terpenting dari
ilmu kimia organik yang mempelajari berbagai jenis senyawa dari sumber-
sumber organik, baik tumbuhan, hewan, maupun mikroorganisme. Dalam
perkembangan ilmu kimia bahan alam, terutama tertuju pada pembentukan
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struktur dan menyelidiki sifat-sifat metabolit sekunder seperti terpenoid,
poliketida, flavonoid, steroid, dan alkoloid, melakukan pemisahan,
memurnikan, dan akhirnya menganalisis senyawa-senyawa yang dihasilkan
dari sel-sel hidup, serta menentukan struktur molekul dari senyawa-senyawa
yang dihasilkan.

Mengingat begitu kompleksnya materi yang diajarkan pada mata kuliah
kimia bahan alam mendorong dibutuhkannya sarana berupa bahan ajar yang
bersifat lebih sistematis, praktis dan mudah digunakan oleh mahasiswa. Salah
satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan menyediakan media pengajaran,
dan yang umum digunakaan oleh para guru/dosen adalah dengan
menggunakan modul pembelajaran.

Pengembangan modul pembelajaran yang bersifat kontekstual adalah
jenis modul yang popular saat ini yang mengaitkan materi dengan kehidupan
nyata, dengan tujuan utuk menemukan makna materi tersebut bagi
kehidupannya (Komalasari, 2013).Salah satu tipe pengembangan modul yang
bersifat kontekstual adalah modul yang berbasis kearifan lokal. Contohnya
mengaitkan materi terpenoid senyawa metabolit sekunder dalam bahan alam
pada tanaman obat yang digunakan pada tradisi sampuru masyarakat Bima
Nusa Tenggara Barat dalam menyembuhkan penyakit

Tradisi sampuru adalalah tradisi yang sering dilakukan masyarakat
Suku Bima-Dompu dari zaman dulu hingga sekarang yang memanfaatkan
tanaman obat.Tanaman obat tradisional merupakan tanaman yang didapat dari
alam yang dipercaya oleh generasi terdahulu yang telah digunakan dan
dibuktikan oleh pengalaman-pengalaman generasi terdahulu.Tradisi sampuru
ini dipercaya dapat mengobati berbagai penyakit seperti demam, flu, pegal-
pegal, untuk ibu-ibu hamil yang selesai melahirkan dan ibu-ibu menyusui,
serta untuk anak-anak yang sering mengompol. Tanaman obat yang digunakan
dalam tradisi sampuru ini antara lain adalah pinang, daun sirih, cengkeh, pala,
merica dan jahe. Dalam pemanfaatan tanamaan obat pada tradisi sampuru ini
tidak terlepas dari adanya kandungan bahan kimia tumbuhan obat yang berasal
dari metabolisme sekunder pada tanaman obat tersebut.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis akan melakukan penelitian
yang berjudul “Pengembangan Modul Kimia Bahan Alam Berbasis Kearifan
Lokal Masyarakat Bima Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif
Mahasiswa di FSTT Undikma Mataram”

METODE PENELITIAN
Model Pengembangan

Model pengembangan yang digunakan dalam pengembangan modul
kimia bahan alam berbasis kearifan lokal adalah model pengembangan 4-D
(four D model)model ini memiliki 4 tahap yakni : 1) tahap pendefinisian (define)
adalah menentukan dan mengartikan syarat pembelajaran; 2) tahap
perancangan (design) adalah untuk menyiapkan prototype perangkat
pembelajaran; 3) tahap pengembangan (develop) adalah tahap dalam
menciptakan perangkat pembelajaran yang telah dikoreksi oleh beberapa
pakar; 4) tahap penyebaran (disseminate) adalah pemakaian perangkat
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pembelajaran yang dikembangkan secara lebih luas. Pemilihan model
perangkat 4-D didasari oleh kebutuhan dalam mengembangkan buku
saku.Tetapi dalam pembuatan modul ini, peneliti tidak melakukan tahap
penyebaran, karena peneliti memiliki keterbatasan waktu dan biaya untuk
melanjutkan penelitian sampai ke tahap tersebut.

Tahap pendefinisian (Define) dilakukan untuk menetapkan dan
mendefinisikan syarat-syarat pengembangan. Dalam model lain, tahap ini
sering dinamakan analisis kebutuhan. Tiap-tiap produk tentu membutuhkan
analisis yang berbeda-beda. Tahap ini meliputi kegiatan-kegiatan sebagai
berikut:

1. Analisis awal-akhir (Front-end Amalysis), analisis mahasiswa (Learner
Analysis), dan analisis konsep (Concept Analysis).
2. Analisis tugas (Task Analysis)

Tahap Perancangan (Design). Tahap ini meliputi kegiatan pemilihan
format dan desain awalKegiatan pemilihan formatdilakukan dengan
mendeskripsikan spesifikasi hasil pengembangan yang dilakukan.Kegiatan
desain awal dilakukan dengan mendeskripsikan secara lebih mendetail
spesifikasi hasil pengembangan yang telah disebutkan pada bagian pemilihan
format.

Tahap Pengembangan (Develop). Tahap ini meliput kegiatan penilaian
dari para ahli merupakan tahap uji kelayakan hasil pengembangan, sedangkan
tes pegembangan merupakan tahap uji penggunaan hasil pengembangan untuk
dapat diaplikasikan dalam pembelajaran dengan topikmetabolism sekunder
terpenoid. Masing-masing kegiatan dalam tahap ini dijelaskan sebagai berikut :
1. Penilaian dari ahli (Expert Appraisal)

Penilaian dari para ahli ditempuh melalui kegiatan kajian kritis oleh
para ahli bidang isi/materi dan oleh bidang pembelajaran baik secara
kuantitatif mauoun kualitatif terhadap hasil pengembangan.Pada
pengembangan ini dilakukan penilaian hanya sebatas ahli bidang bahan ajar
pembelajaran.

Angket penilaian dari bidang isi/ materi dan ahli bidang pembelajaran
menghasilkan data kuantitatif dan kualitatif interprestasi hasil analisis data
kuantitatif dijadikan sebagai acuan wuntuk mendeskripsikan tingkat
kelayakan hasil pengembangan berdasarkan kriteria kelayakan yang telah
ditentukan.Data kualitaif berisi tanggapan dan saran perbaikan dari bidang
isi/materi dan ahli bidang pembelajaran.Interprestasi hasil analisis data
kuantitatif bersama dengan data kualitatif kegiatan penilaian dari ahli
dijadikan sebagai acuan untuk melakukan reevisi I dan II.

2. Tes Pengembangan (Develop Testing)

Setelah dilakukan validasi ahli kemudian dilakukan uji coba lapangan
terbatas untuk mengetahui hasil penerapan modul bahan ajar dalam
pembelajaran, meliputi pengukuran motivasi belajar peserta didik,
pengukuran hasil belajar peserta didik, serta pengukuran kemampuan
kognitif mahasiswa .Hasil yang diperoleh dari tahap ini berupa modul bahan
ajar telah direvisi.Beberapa subjek ujicoba perorangan yang telah dipilih
diminta untuk menggunakan hasil pengembangan dalam suatu kondisi
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pembelajaran yang bebas.Selanjutnya setiap subjek ujicoba perorangan
diminta untuk memberikan tanggapan dan saran perbaikan terhadap hasil
pengembangan.Hasil pada kegiatan tes awal digunakan sebagai acuan untuk
revisi IIL.Subjek uji coba perorangan yang telah dipilih adalah mahasiswa
Undikma Mataram sampai mendapatkan poduk yang layak.

Jenis Data

Jenis data yang diperoleh terdiri atas data kuantitatif dan data
kualitatif. Data ini merupakan data yang berkaitan dengan validasi dan
tanggapan dari dosen ahli, dan tanggapan mahasiswa tentang modul
pembelajaran kimia bahan alam berbasis kearifan lokal.Data kuantitatif terdiri
atas data angket hasil penilaian kelayakan hasil pengembangan yang telah diisi
oleh ahli bidang isi/materi dan ahli bidang pembelajaran pada kegiatan
penilain dari ahli maupun dari subjek uji coba perorangan pada tahap tes awal
menggunakan angket.

Instrumen Pengumpulan Data

Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah angket (kuesioner).Angket (kuesioner)merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan kepada responden untuk dijawabnya. Jenis angket
(kuesioner) yang digunakan adalah jenis kuesioner terutup, dimana kuesioner
tertutup adalah daftar pertanyaan yang alternatif jawabannya sudah
disediakan oleh peneliti.Cara ini sering dianggap efektif dengan alasan karena
responden hanya perlu memberikan tanda centang (V) dalam kolom yang
disediakan. Dan juga instrument angket (kuesioner) ini digunakan untuk
mengambil data kuantitatif.

Teknik Analisis Data

Adapun teknik analaisa data yang digunakan untuk mengetahui
bagaimana tingkat penerapan pembelajaran kimia bahan alam berbasis kearifan
lokal di FSTT UndikmaMataram, rumus yang digunakan dalam penelitian ini
adalah rumus persentase. Dengan persamaan (1) sebagai berikut :

skor dari responden
- x 100%
skor maksimal

Persentase kelayakan =

Sedangkan teknik analaisis data yang digunakan untuk mengetahui
bagaimana tingkat penerapan pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan
kognitif mahasiswa di FSTT UNDIKMA Mataram. Dengan persamaan (2)
sebagai berikut :

skor

N

x 100 0

skor total
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap pendefinisian ini mencakup fakta dan serangkaian kebutuhan
dalam pembelajaran kimia bahan alam di FSTT Undikma Mataram. Dalam
tahap define (pendefinisian) dibagi menjadi beberapa langkah. Adapun
penjelasan yang lebih rinci mengenai langkah-langkah dalam tahap define
adalah sebagai berikut:

1. Analisis Awal
Tabel. 1 Aspek Penerapan Pembelajaran Kimia Bahan Alam Berbasis
Kearifan Lokal.

Aspek proses perkuliahan Persentase Kategori
i)eli‘;uhahan dimulai dengan konteks kearifan 20,28% Sangat Kurang
Materi perkuliahan dihubungkan secara praktis 0
dengan konteks dan produk kearifan lokal. 31,39% Kurang
Materi perkuliahan merupakan pembahasan
mendalam  tentang  pengetahuan  dan 0
keterampilan kimia yang terkait dengan produk 25,97% Kurang
kearifan lokal.

Total 33,75% Kurang

Pada tahap ini juga dilakukan analisis terhadap silabus agar dapat
menentukan materi-materi yang akan dimuat dalam modul pembelajaran.

2. Analisis Mahasiswa

Pada tahapan ini, diperoleh informasi bahwa bahan ajar yang
digunakan peserta didik masih belum memadai sehingga dibutuhkan modul
bahan ajar yang berbasis kearifan lokal dan bersifat kontekstual.Sedangkan
analisis awal pendidik pada penelitian ini adalah adanya pengembangan
bahan ajar berupa modul yang dibutuhkan oleh mahasiswa sebagai referensi
tambahan dalam kegiatan pembelajaran serta membantu mahasiswadalam
menambah ilmu pengetahuanyang diambil dari hasil peneliti terdahulu yang
tertera pada analisis awal pada tabel 1. Dimana diperoleh persentase nilai
33,75% dengan kategori sangat kurang.

3. Analisis Konsep
Pada tahap ini perumusan konsep dilakukan dengan cara identifikasi
hal-hal yang disajikan pada modul pembelajaran yang dikembangkan
dengan mengacu pada silabus kimiabahan alam yang diterapkan pada
Program Studi Pendidikan Kimia Universitas Pendidikan Mandalika
Mataram. Pada tahapan ini juga dirancang dan disusun secaran terurut
sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD).

Tahap Perancangan (Design)

Setelah pendefinisian pada tahapan define, selanjutnya peneliti
melakukan tahap design dengan hasil sebagai berikut:
1. Penyusunan Kerangka Modul

Kerangka modul terdapat desain tampilan dari bahan ajar yaitu:
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a. Bagian Pembuka

Bagian ini terdiri dari sampul depan modul, kata pengantar, kompetensi

inti, kompetensi dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran.
b. Bagian isi modul

Modul ini berisi materi pembelajaran serta kegiatan percobaan dan uji

kompetensi peserta didik.
c. Bagian penutup

Bagian ini terdiri dari daftar pustaka, profil peneliti, dan sampul belakang

modul.

2. Perancangan Sistematika Materi
Materi modul ditampilkan sesuai indikator dengan melihat
kompetensi inti dan kompetensi dasar yang sesuai dengan silabus.Materi
dikutip dari sumber yang jelas. Pedoman yang akan dirancang yaitu modul
kimia bahan alam berbasis kearifan lokal karena dengan menggunakan
pendekatan tersebut peserta didik dapat menemukan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari atau yang lebih kontekstual, sehingga peserta didik
juga dapat mudah mengingat karena menemukan sendiri.
3. Perancangan Instrumen
Instrumen  yang  dipakai pada  penelitian ini = adalah

angket.Penyusunan instrumen ini menggunakan skala likert yang terdiri
dari empat pilihan jawaban yaitu 1 (sangat kurang), 2 (kurang), 3 (baik) serta
4 (sangat baik).Langkah sebelum masuk tahap pengembangan, pertama-
tama peneliti mengevaluasi setiap tahapan.Instrumen angket dimodifikasi
sesuai kebutuhan peneliti dengan menambah aspek kontekstual. Tidak
hanya angket validator ada pula angket peserta didik yang memuat poin-
poin yang telah disesuaikan sehingga dapat diketahui seberapa menarik
modul tersebut.Angket yang digunakan adalah angket yang pernah
digunakan oleh peneliti terdahulu, dimana angket tersebut mendapat respon
sangkat baik dalam penilaiannya yang telah dihitung dengan uji validitas
instumen pada lampiran 12.

Tahap Pengembangan (Develop)
Langkah pengembangan yang telah dilakukan oleh peneliti adalah
sebagai berikut :
1. Pembuatan Modul
Tahapan ini dilakukan oleh peneliti mulai dari menyusun modul
tematik yang diawali dari merancang materi sampai tahap uji coba. Adapun
bagian-bagian dari modul yang dikembangkan dapat disajikan pada Gambar
1, dimana setelah modul ini selesai di rancang kemudian dilakukan tahap uji
validasi oleh ahli.
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a) Bagian Sampul

Pembimbing

Nurul Ain

Disusun
Noma

e A Tt nes Husnul Hatimah, S. Pd., M. Sc
Proal

Fakuitas

Ratna Azizah Mashami, S.Pd., M.Pd

Tampilan Cover modul

c) Bagian Isi

TerPENOID

PESGETIAN TERPENOD

Tampilan Isi Materi Modul

b) Bagian Pembuka

BAB Il METABOLIT SEKUNDER ,"T

Tampilan Sampul Depan

d) Bagian Penutup

Tampilan sampul belakang

Gambar 1. Tampilan Modul yang Dikembangkan

2. Validasi Ahli

Data diperoleh dari hasil validasi modul yang dilakukan oleh 2
validator yang terdiri dari 2 dosen FSTT UNDIKMA Mataram. Data
hasilvalidasi yang dilakukan oleh validator dapat dilihat selengkapnya pada

lampiran 1. Data selengkapnya pada tabel 2dan 3.
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Tabel 2.Data Penilaian Validator terhadap Modul Hasil Pengembangan.

No Aspek Penilaian vVl V2
1  Kelayakan Isi 17 14
2 Kelayakan Penyajian 16 14
3  Kelayakan Bahasa 16 15
4  Kelayakan Modul 18 13

Total 67 56
Rata-rata 61,5
Persentase Kelayakan 77 %

Penilaian modul untuk ahli terbagi menjadi 4 aspek. Hasil
penilain dari masing-masing aspek mendapat skor yang berbeda-beda
dengan rata-rata keseluruhan dari dua validator adalah 61,5. Hasil tersebut
kemudian dihitung menggunakan rumus persentase dengan persentase
kelayakan yang didapat sebesar 77% dengan kategori layak.

Tabel.3 Komentar validator terhadap modul pengembangan

Validator Komentar
V1 Revisi daftar isi, belum ada halaman, dan pemberian nomor pada tabel
gambar.
V2 Revisi cover, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan penambahan cv
penulis serta glosarium.
Tabel 4. Hasil Revisi Validator Ahli
Sebelum direvisi Sesudah direvisi
a7
i Z g My
L @ W
Pombimbing Dbsumum Oleb Pambioting
1. Husnul Hatimah, 5.94., M.Se e howwoul A Nome Nwrst A wrd Mathomah, 8. P, M. e
2. Ratna Azizah Mashami, 5.Pd., M.Pd N Ratna Asizah Mashom, 504, M.Pd
H:C. H H:C H HsC, H H:C H
(\(‘ (‘/ t\(‘ (‘/ \(‘ (‘/ \(‘ (‘/
— HC \('H_-—H-(' \(']l\— —H_-('/ \('H;—H_-('/ \('H_-
Gambar Struktur karet alam Gambar. 1 Struktur karet alam
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5 d kan pengg: gan dari unit isoprena_, dapat berupa rantai

terbuka atan siklik. dapat 1 gugus hidroksil. karbonil

ataupun gugus fungsi lainnya.

KLASIFIKASI SENYAWA TERFENOID

Secara umum terpenoid terdin dan unsur-unsur C dan H dengan munus

kerangka karbonnya sama seperti senyawa isopren (CsHs). Secara struktur kimia

pe P dan unit 1soprena_, dapat berupa rantai

terbuka atau siklik, dapat mengandung ikatan rangkap, gugus hidroksil, karbonil
ataupun gugus fungsi lainnya
KLASIFIKASI SENYAWA TERPENOID

Secara umum terpenoid terdiri dari unsur-unsur C dan H dengan rumus

molekul wmum (CsHyln, Klasifikasi biasanya tergantung pada nilai (n). molekul umum (CsHg)n. Klasifikasi biasanya tergantung pada nilai (n).
e -

Jenis senyawa Rumus | Jumiah C Sumber Jenis senyawa Rumus | Jumlah € Sumber
Monoterpenoid Tois ] Minyak Atwin Monoterpenoid CiaHis 0 Minyak Atsini
T T T oy Sesks “1sH s M ya
Seskuiterpenoid CisHau 15 Minyak Atsiri Seslaxiterpenioid CisHx 1 finyak Atsiri
T = o - Diterpenoid CaoHyz 20 Resin Pinus
Diterpencid Tl 0 Pewin P st tistict ol Kasiass = : s
: - - Triterpenoid Cuatia £ Saponin, Damar
Triterpenoid Catlu 30 Saponin, Dawar Tetraterpenoid CacHes 0 Pigmen, Karoten
Tetraterpenoid CucHu 40 Pigmen. Karoten Politerpenoid CoHom T R ALLs
Paliterpenoid {C:Hgm =40 Karet Alam Tabel, 1 Klasifikas: Terpenoid

BIODATA PENULIS

Penulis yang bemama Nurul Ain lahir di Desa Dena
Kab, Bima pada sanggal 10 Maret 1997, Anak kedua dan
Bapak M, Saleh dan_Ibu_St, Maani, vang mengawali
pendidikannya dari Taman Kanak-kanak di TK Kucup
Muda, _melanjutkan_Sekolah Dasar di SDN 1 _Dena,
melanjutkan _Sckolah Menengah  Pertama_di SMPN 1
Madapangga, melanjutkan sekolah di Sekolah Menengah
Atas di SMAN 1 Bolo dan melanjutkan Perguruan Tinggi
$1_di_Universitas, Pendidikan Mandalika Mataram _(Undikma Mataram)_jurusan
pendidikan kimia

Tidak ada biodata penulis

GLOSARIUM

Alkaloid Alkaloid adalah senyawa metabolit sekunder terbanyak
yang memiliki atom nitrogen, vang ditemukan dalam
jusingan tumbuhan dan hewan

Tidak ada Glosarium Arkeologi Arkeologi dianikan  sebagai ilmu yang mengkaji

kehidupan serta  kebudayaan kuno lewat benda

peninggalannya, seperti peralatan rumah tangga dan

patung

Asam fenolat Merupakan seayawa femol yang mengandung gugus
karboksilat yang terikat pada benzenanya

Benzena Benzena dikenal sebagai rumus kimia, merupakan

3. Hasil Uji Coba Terbatas
Data pada uji coba modul diperoleh dari hasil angket mahasiswa
semester VIII FSTT Undikma Mataram.Identitas subyek uji coba dapat
dilihat selengkapnya pada lampiran 1.Data selengkapnya dapat dilihat pada
tabel 4.

Tabel 4. Hasil Penilaian mahasiswa terhadap Modul

Subjek Butir Penilaian

No Uji Sistematika  Kedalaman Kefre;c.zgilan Penilaian  Total
Coba  penyampaian Materi Jua Modul
Pembelajaran

S1 16 19 16 16 67
S2 16 14 15 17 62
S3 15 16 17 15 63
S4 15 18 16 19 68
S5 16 17 15 14 62
S6 15 15 15 15 60
S7 17 16 15 16 64
S8 15 15 14 15 59

I UTG - WD
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9 S9 16 15 16 19 66

10 S10 15 17 15 14 61
11 S11 15 16 20 20 71
12 S12 17 16 15 15 63
13 S13 13 15 15 13 56
14 S14 19 16 18 19 72
15 S15 15 16 15 15 61
16 S16 15 18 14 14 61

Rata-rata 63,5

Persentase Kelayakan 79%

Pada penilain mahasiswa terhadap modul terdaoat 4 aspek. Hasil
penilaian dari setiap aspek mendapat skor yang berbeda-beda.dengan rata-
rata keseluruhan dari 16 mahasiswa adalah 63,5. Hasil tersebut kemudian
dihitung menggunakan rumus persentase dengan persentase kelayakan
yang didapat sebesar 79% dengan kategori layak digunakan.

Selanjutnya, modul ini memiliki beberapa karakteristik yang
membedakan dengan modul lainnya, yaitu :

1. Desain sampul menggambarkan isi materi.
Desain sampul dapat mempengaruhi minat baca mahasiswa dimana
disarankan menggunakan warna cerah

2. Mengajak siswa untuk melakukan proses sains (scientific learning).
Scientific learning mengembangkan pengetahuan, kemampuan berpikir,
dan Kketerampilan psikomotorik dengan tahap, yaitu mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi, menganalisis, dan mampu untuk
mengomunikasikan, sehingga terbentuk pembelaran berpusat pada siswa
yang aktif, kreatif, dan mandiri serta siswa dapat menemukan hal baru.

3. Menghubungkan kearifan lokal dengan pembelajaran kimia bahan
alam.
Menghubungkan kearifan lokal masayarakat Bima tradisi sampuru dalam
pembelajaran Kimia Bahan Alam.

4. Kegiatan pembelajaran menggunakan kegiatan pembelajaran Literasi
Sains.
Literasi sains adalah ilmu di sekitar kita yang bisa dilihat, dipelajari dan
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa Kelayakan modul bahanajar berdasarkan validasi ahli sebesar 77 %
dengan kategori layak digunakan, sedangkan respon mahsiswa terhadap
modul kimia bahan alam berbasisi kearifan lokal tradisi sampuru masyarakat
Bima pada materi terpenoid berada pada kategori baik dengan persentase
sebesar 79%. Disamping itu modul yang dikembangkan memiliki karakteristik
sebagai berikut:
a. Desain sampul menggambarkan isi materi.
b. Mengajak siswa untuk melakukan proses sains (scientific learning)
¢. Menghubungkan kearifan lokal dengan pembelajaran kimia bahan alam
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d. Mgiatan pembelajaran menggunakan kegiatan pembelajaran literasi sains

SARAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian in, maka perlu
untuk disampaikan saran-saran sebagai berikut:
1. Masih diperlukan penelitian lanjutan untuk dapat menggunakan hasil
penelitian ini dalam upaya menggembangkan modul pembelajaran.
2. Masih perlu penelitian lanjutan dengan jumlah subjek yang lebih banyak
untuk mengkonfirmasi adanya hubungan antara keterampilan proses sains,
dan pemahaman konsep belajar mahasiswa
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